
 
 

 
 

LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil Uji Efek Variasi Kosentrasi Ekstrak Bunga Kecombrang 

Terhadap Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus  

 
Gambar 4.1 Hasil uji efek variasi konsentrasi ekstrak bunga kecombrang 

terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, kontrol 

positif (tetrasiklin), dan kontrol negatif (DMSO) 

 

Lampiran 2. Tabel hasil uji antibakteri ekstrak bunga kecombrang 

Konsentrasi 

(cawan petri) 

1 2 3 4 5 Rata-rata  

Ekstrak Bunga 

Kecombrang 

Konsentrasi 

80% 

6,49 

(R) 

7,39 

(R) 

6,90 

(R) 

6,99 

(R) 

7,42 

(R) 

7,03 

(R) 

Ekstrak Bunga 

Kecombrang 

Konsentrasi 

90% 

7,15 

(R) 

7,47 

(R) 

8,51 

(R) 

8,90 

(R) 

9,09 

(R) 

8,22 

(R) 

Ekstrak Bunga 

Kecombrang 

Konsentrasi 

100% 

10,13 

(R) 

9,82 

(R) 

11,29 

(R) 

9,57 

(R) 

8,81 

(R) 

9,92 

(R) 

Kontrol+ 

(Tetrasiklin) 

19,47 

(S) 

20,04 

(S) 

17,77 

(I) 

20,98 

(S) 

21,84 

(S) 

20,02 

(S) 

Kontrol- 

(DMSO) 

6,01 

(R) 

6 

(R) 

8,87 

(R) 

7,67 

(R) 

6 

(R) 

6,91 

(R) 

R = Resisten    I = Intermediete   S = Sensitif 
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Lampiran 3. Hasil Zona Hambat Dari Lima Perlakuan  

Tabel 4.1. Hasil perhitungan pengamatan zona hambat 

 

Konsentrasi 

Diameter Zona Hambat setiap konsentrasi 

(mm) 

80% 90% 100% Kontrol + Kontrol - 

Replikasi 1 6,49 7,15 10,13 19,47 6,01 

Replikasi 2 7,39 7,47 9,82 20,04 6 

Replikasi 3 6,90 8,51 11,29 17,77 8,87 

Replikasi 4 6,99 8,90 9,57 20,98 7,67 

Replikasi 5 7,42 9,09 8,81 21,84 6 

Rata - Rata 7,03 8,22 9,92 20,02 6,91 

 

Lampiran 4. Perhitungan Statistik Zona Hambat Menggunakan Aplikasi SPSS 

Tabel 1. Perhitungan Statistik Data Deskriptif 

Descriptives 

ZonaHambat   

 N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. 
Error 

5% Confidence Interval for 
Mean 

Minimu
m 

Maximu
m 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Kontrol - 5 6.9100 1.31200 .58675 6.8708 6.9492 6.00 8.87 

Kontrol + 5 20.0200 1.54914 .69280 19.9738 20.0662 17.77 21.84 

Konsentrasi 
80% 

5 7.0380 .38454 .17197 7.0265 7.0495 6.49 7.42 

Konsentrasi 
90% 

5 8.2240 .86757 .38799 8.1981 8.2499 7.15 9.09 

Konsentrasi 
100% 

5 9.9240 .90630 .40531 9.8970 9.9510 8.81 11.29 

Total 25 10.4232 5.11658 1.02332 10.3584 10.4880 6.00 21.84 

 

Tabel 2. Perhitungan Statistik Uji Homogenitas Varian  

 

Tests of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

ZonaHambat Based on Mean 1.934 4 20 .144 

Based on Median .762 4 20 .562 

Based on Median and with 

adjusted df 

.762 4 11.057 .571 

Based on trimmed mean 1.828 4 20 .163 
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Tabel 3. Perhitungan Statistik Uji ANOVA 

ANOVA 

ZonaHambat   

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 604.932 4 151.233 129.411 .000 

Within Groups 23.373 20 1.169   

Total 628.305 24    

 

Tabel 4. Perhitungan Statistik Zona Hambat Menggunakan Duncan 

ZonaHambat 

Duncana   

Konsentrasi N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

Kontrol - 5 6.9100   

Konsentrasi 80% 5 7.0380   

Konsentrasi 90% 5 8.2240   

Konsentrasi 100% 5  9.9240  

Kontrol + 5   20.0200 

Sig.  .083 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 

 

Lampiran 5. Grafik Rata-rata Diameter Zona Hambat 
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Lampiran 6. Hasil Perhitungan Pengamatan Zona Hambat pada Staphylococcus 

aureus 

Tabel 4.2. Hasil Uji Diameter Zona Hambat pada Staphylococcus aureus 

Kelompok 

Perlakuan 

Diameter ± SD 

(mm) 

Kontrol - 6.91 a ± 1.31 

Kontrol + 20.02 c ± 1.54 

80% 7.03 a ± 0.38 

90% 8.22 a ± 0.86 

100% 9.92 b ± 0.90 

 

Lampiran 7. Hasil Perhitungan PIDG (Perentage Inhibition Of Diameter 

Growth) 

Tabel 4.3. Hasil Perhitungan PIDG (Percentage Inhibition Of Diameter Growth) 

Kelompok 

Perlakuan 

PIDG ± SD 

(%) 

Kontrol - 15.16 a ± 21.86 

Kontrol + 233.66 c ± 25.82 

80% 17.29 a ± 6.04 

90% 37.06 a ± 14.46 

100% 65.39 b ± 15.10 

 

 

Lampiran 8. Perhitungan Statistik PIDG (Percentage Inhibition Of Diameter 

Growth) Menggunakan Aplikasi SPSS  

 

Tabel 1. Perhitungan Statistik Data Desktiptif 

 

Descriptives 

pidg   

 N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

5% Confidence Interval for 

Mean 

Minimum Maximum Lower Bound Upper Bound 

kontrol - 5 15.1640 21.86612 9.77883 14.5115 15.8165 .00 47.83 

kontrol + 5 233.6660 25.82202 11.54796 232.8954 234.4366 196.16 264.00 

80% 5 17.2960 6.40817 2.86582 17.1048 17.4872 8.16 23.66 

90% 5 37.0640 14.46066 6.46700 36.6325 37.4955 19.16 51.50 

100% 5 65.3960 15.10352 6.75450 64.9453 65.8467 46.83 88.16 

Total 25 73.7172 85.27737 17.05547 72.6365 74.7979 .00 264.00 
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Tabel 2. Perhitungan Statistik Uji Homogenitas Varian 

 

Tests of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

pidg Based on Mean 1.935 4 20 .144 

Based on Median .762 4 20 .562 

Based on Median and with 

adjusted df 

.762 4 11.056 .571 

Based on trimmed mean 1.829 4 20 .163 

 

Tabel 3. Perhitungan Statistik Uji ANOVA  

 

ANOVA 

pidg   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 168040.736 4 42010.184 129.406 .000 

Within Groups 6492.782 20 324.639   

Total 174533.518 24    

 

Tabel 4. Perhitungan Statistik PIDG (Percentage Inhibition Of Diameter Growth 

Menggunakan Duncan 

 

pidg 

Duncana   

cakram N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

kontrol - 5 15.1640   

80% 5 17.2960   

90% 5 37.0640   

100% 5  65.3960  

kontrol + 5   233.6660 

Sig.  .083 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000. 
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Lampiran 9. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Bunga Kecombrang 
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian  

No.  Foto Keterangan 

1. 

 

Pencucian bunga 

kecombrang dengan air 

mengalir  

2. 

 

Bunga kecombrang 

yang telah dicuci bersih, 

dipotong tipis-tipis lalu 

dikeringkan dibawah 

sinar matahari 

3. 

 

Bunga kecombrang 

yang telah kering, 

kemudian dihaluskan 

lalu ditimbang sebanyak 

250gr untuk 

dilakukannya ekstraksi 

4.  

 

Ekstraksi bunga 

kecombrang dengan 

konsentrasi 80%, 90%, 

dan 100% 
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5. 

 

  

Proses pembuatan MHA 

6. 

   

Proses pembuatan 

suspensi bakteri 

Staphylococcus aureus 

7.  

 

Proses penyetaraan 

kekuruhan bakteri 

Staphylococcus aureus  

dengan larutan Mc 

Farland 
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8. 

 

Proses penanaman 

bakteri Staphylococcus 

aureus pada media 

MHA 

9.  

 

Proses penanaman 

ekstrak bunga 

kecombrang dengan 

konsentrasi 80%, 90%, 

100%, serta kontrol + 

(antibiotik tetrasiklin) 

dan kontrol – (DMSO) 

10. 

 

Perhitungan zona 

hambat menggunakan 

jangka sorong 



 
 

 
 

Surat Keterangan Penelitian 
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